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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Per masalahan

Salah satu masalah dalam dunia pendidikan di Irgl@adalah rendahnya
rata-rata hasil belajar matematika siswa baik iswa pada jenjang Sekolah
Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP) maupkalégh Menengah
Atas (SMA), karena mata pelajaran matematika adalata pelajaran yang
sulit untuk dipelajari oleh sebagian besar siswiaw& beranggapan mata
pelajaran matematika identik dengan lambang-lambdagy rumus-rumus
yang sangat membingungkan sehingga mereka malagk umempelajari
materi pembelajaran matematika. Terkait dengannhadlitemukan beberapa
faktor penyebab ketakutan terhadap mata pelajar@iematika diantaranya
adalah mencakup penekanan yang berlebihan padahgfatan semata,
penekanan pada kecepatan berhitung, pengajaranoyaritgr (pembelajaran
didominasi oleh guru), kurangnya variasi dalam eso®elajar-mengajar
matematika dan penekanan berlebihan terhadap grebtlajar siswa
(Masykur dan Fathani, 2008 : 74).

Pada umumnya kondisi belajar-mengajar yang dicgta&leh guru di
dalam kelas hanya memposisikan siswa sebagai pgadekarena guru
cenderung hanya mengandalkan metode ceramah daagampaikan materi
pelajaran. Ketika guru mengajarkan materi pembelajanatematika, guru

hanya menerangkan konsep dan operasi matematikapenecontoh cara



mengerjakan soal, serta meminta siswa untuk meaigerjsoal yang sejenis
dengan soal yang sudah diterangkan guru, sehinggeprbelajar-mengajar
terasa membosankan dan membuat siswa malas unfjarbépabila siswa
telah merasa bosan dengan kegiatan pembelajaranbgtangsung, siswa
akan memilih bermaitdand Phone (HP) atau sekedar ramai dengan teman-
temannya.

Rendahnya minat belajar siswa terhadap mata patajaatematika
juga berpengaruh pada keberhasilan belajar sisween& hasil belajar
merupakan interaksi antara tindakan belajar dangajan yang diwujudkan
dalam bentuk angka atau yang sering disebut dengan Ketika minat
belajar siswa terhadap kegiatan pembelajaran baaka hasil belajar siswa
pun juga baik. Begitu pula sebaliknya, ketika mibatajar siswa rendah,
maka hasil belajar siswa pun rendah. Rendahnyatnhie@jar dan hasil
belajar siswa juga terjadi pada pembelajaran mdikangang dilaksanakan
di SMP Negeri 2 Geyer khususnya pada siswa kelds Réndahnya minat
belajar siswa dibuktikan dengan pengamatan minajaveyang dilaksanakan
pada prasiklus. Hasil pengamatan terhadap minaijdresiswa adalah : 1)
keberanian siswa untuk mengemukakan pendapat $eli@s33 %; 2)
keberanian siswa untuk menjawab pertanyaan seliéséé %; 3) siswa
mampu menyimpulkan hasil dari pembelajaran seb&8afb. Sedangkan
rendahnya hasil belajar siswa dibuktikan ketika lwasi pembelajaran
dilaksanakan masih ada 40 % dari jumlah siswa 2& gang mengikuti tes

remidi atau tes perbaikan nilai dengan nilai KKNbesar 70.



Setelah melakukan observasi di dalam kelas Vigindahnya minat dan
hasil belajar matematika siswa kelas VIlIb SMP Nedge Geyer bukan
semata-mata kesalahan siswa. Hal ini terjadi kardmdika guru
menyampaikan materi pembelajaran tidak disertagaemedia pembelajaan
(alat peraga) justru hanya mengandalkan metodemedrayaitu guru hanya
membaca buku materi yang digunakan dalam kegiaearbelajaran, sehingga
siswa kurang berminat untuk mempelajari dan memahanateri
pembelajaran matematika.

Dengan adanya sikap guru yang cenderung menggunaketode
pembelajaran bersifat monoton tanpa ada variasatdagnimbulkan rasa
kejenuhan bagi siswa dalam memperhatikan penjeimsaeri dari guru. Jika
siswa sudah merasa bosan dengan kegiatan pemae)agswa akan ramai
sendiri di dalam kelas sehingga berakibat rendahmgsil belajar siswa.
Dalam rangka mengatasi masalah tersebut, maka sselahjarnya jika
seorang guru dituntut untuk mampu mengembangkategir pembelajaran
yang bertujuan agar kegiatan pembelajaran dapgldersecara optimal dan
siswa ikut aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Kebanyakan siswa merasa materi bangun ruang sasigdat untuk
dipelajari, sehingga melalui perantara media bangang yang diaplikasikan
dengan pembelajaran di luar kelas, siswa akan lehidah dalam
mempelajari dan memahami materi pembelajaran ydsgmghaikan oleh
guru. Selain itu, melalui media bangun ruang sigvga dapat membedakan

antara sisi pada bangun datar dan sisi pada bamguny serta siswa dapat



mengetahui secara langsung bentuk-bentuk sisi igakalmengingatkan
kembali siswa tentang luas bangun datar. Tidak &gmmahaman materi
bangun ruang saja yang optimal, tetapi hasil befagava pun juga meningkat.
Hal ini didukung dengan pendapat Rahmanelli (20R387) yang menyatakan
apabila siswa terlibat dan mengalami sendiri aiawas ikut dalam proses
pembelajaran maka hasil belajar siswa akan lebiik an materi
pembelajaran juga lebih lama diingat oleh siswa.

Berdasarkan masalah rendahnya minat belajar darbk&gar siswa kelas
VIlIIb SMP Negeri 2 Geyer, mendorong peneliti untuklakukan perbaikan
pembelajaran dalam mata pelajaran Matematika mePanelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang berjudul “Penerapan Pembelajarduar Kelas(Outdoor
Learning) dengan Media Bangun Ruang Guna Meningkatkan MiaatHasil
Belajar Matematika Siswa Kelas VIII Semester 2 SN&#eri 2 Geyer Tahun

Ajaran 2011/2012".

. Perumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakaratas, maka
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskdagai berikut : Adakah
peningkatan minat dan hasil belajar matematikassikelas VIII semester 2
SMP Negeri 2 Geyer tahun ajaran 2011/2012 melanepmpan pembelajaran

di luar kelaqoutdoor learning) dengan media bangun ruang?



C. Tujuan Penelitian

Dalam setiap penelitian pasti memiliki suatu tujyamg merupakan
salah satu alat kontrol untuk dapat dijadikan sabagtunjuk, sehingga
penelitian dapat berjalan sesuai yang diharapkacar&8 umum penelitian ini
mengkaji dan mendeskripsikan tentang peningkataratrdan hasil belajar
matematika siswa kelas VIII semester 2 SMP Nege@e¥er tahun ajaran
2011/2012.

Secara khusus penelitian ini mengkaji dan mendesikan tentang
peningkatan minat dan hasil belajar matematikasikelas VIII semester 2
SMP Negeri 2 Geyer tahun ajaran 2011/2012 dengaergpan pembelajaran

di luar kelagoutdoor learning) dengan media bangun ruang.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan keilmuentang
penerapan pembelajaran di luar kef{astdoor learning) dengan media
bangun ruang untuk meningkatkan minat dan hasdjdekiswa dalam

pembelajaran matematika.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Sebagai masukan untuk dapat memanfaatkan pemlbelaghr

luar kelas(outdoor learning) dengan media bangun ruang sehingga



minat dan hasil belajar siswa dalam pembelajaratemmetika dapat
meningkat.
b. Bagi Siswa
Dapat meningkatkan minat dan hasil belajar sisw#&anda
pembelajaran matematika dan mengembangkan potangi dimiliki
dalam diri masing-masing siswa.
c. Bagi Sekolah
Sebagai usaha dalam meningkatkan kualitas pemitzeiaja
matematika pada khususnya, dan pelajaran lain padennya, serta
sebagai informasi bagi semua tenaga pengajar mengemerapan
pembelajaran di luar kelgsutdoor learning) dengan media bangun
ruang.
d. Bagi Perpustakaan

Dapat dimanfaatkan sebagai referensi bagi peneligaikutnya.



